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KONTRIBUSI SUPERVISI PENGAJARAN, SARANA PRASARANA DAN 
KOMITMEN TERHADAP KINERJA GURU DI SMA NEGERI 
KABUPATEN GROBOGAN 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis dan menguji kontribusi 
supervisi pengajaran, sarana prasarana dan komitmen guru terhadap kinerja guru 
di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, (2) menganalisis dan menguji kontribusi 
komitmen guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, 3) menganalisis dan 
menguji kontribusi sarana prasarana di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, (4) 
menganalisis dan menguji kontribusi supervisi pengajaran di SMA Negeri 
Kabupaten Grobogan.  
 Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang dilaksanakan di 
SMA Negeri Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian: (1) Terdapat kontribusi 
positif secara bersama-sama atau simultan antara supervisi pengajaran, sarana 
prasarana dan komitmen guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten 
Grobogan.  Variabel bebas supervisi pengajaran, sarana prasarana dan komitmen 
guru secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen kinerja guru sebesar 
77,7% dan sisanya sebesar 22,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. (2) Kontribusi positif supervisi pengajaran terhadap kinerja 
guru di SMA Negeri Kabupaten, dengan besar sumbangan efektif supervisi 
pengajaran terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan sebesar 
23,0% sedangkan sumbangan relatif sebesar 29,6%. (3) Terdapat kontribusi 
positif sarana prasarana terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten 
Grobogan  dengan besar sumbangan efektif sarana prasarana terhadap kinerja 
guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan sebesar 22,8% sedangkan sumbangan 
relatif sebesar 29,3%. (4) Terdapat kontribusi positif komitmen guru terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan dengan besar sumbangan 
efektif komitmen guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten 
Grobogan sebesar 31,9% sedangkan sumbangan relatif sebesar 41,1%. 
 
 Kata kunci: Kinerja, Sarana Prasarana, Supervisi 
 
ABSTRACT 
This study aims to: (1) analyze and examine the contribution of 
supervision of teaching, infrastructure and commitment of teachers on teacher 
performance in SMA Grobogan. (2) analyze and examine the contribution of 
teachers' commitment in SMA Grobogan (3) analyze and examine the 
contribution of infrastructure in SMA Grobogan. (4) analyze and examine the 
contribution of teaching supervision in SMA Grobogan. This research uses 
quantitative methods, this study was conducted in SMA Negeri Pulokulon 
Grobogan.  
 The results of the study, (1) There is a positive contribution jointly or 
simultaneously between supervision of teaching, infrastructure and commitment 
of teachers on teacher performance in SMA Grobogan. The independent variable 
supervision of teaching, infrastructure and teachers' commitment to jointly affect 
teacher performance dependent variable 77.7% and the remaining 22.3% is 
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influenced by other variables not included in this study. (2) The positive 
contribution to the performance of teachers teaching supervision in SMA 
Grobogan with large donations effectively supervise the performance of teachers 
teaching in SMA Grobogan of 23.0%, while the relative contribution of 29.6%. 
(3) There is a positive contribution of infrastructure to the performance of 
teachers in SMA Grobogan with the effective contribution of the infrastructure to 
the performance of teachers in SMA Grobogan 22.8%, while the relative 
contribution of 29.3%. (4) There is a positive contribution commitment of 
teachers on teacher performance in SMA Grobogan with the effective 
contribution of teachers' commitment to the performance of teachers in SMA 
Grobogan of 31.9%, while the relative contribution of 41.1%. 
Keywords: Performance, Infrastructure, Supervision 
1. PENDAHULUAN 
Beberapa cara untuk meningkatkan kualitas kinerja guru disekolah, salah 
satunya adalah dengan  mengefektifkan dimensi kompetensi supervisi oleh 
sarana prasarana sekolah. Cara ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja  
guru baik pengetahuan maupun ketrampilan dalam pembelajaran. Supervisi 
bermaksud  memperkembangkan  situasi  belajar  dan  mengajar yang lebih 
baik (Herabudin, 2009: 197). Yang dimaksud situasi belajar dan mengajar 
ialah  situasi  dimana  terjadi  proses  interaksi  antaru  guru  dengan  siswa  
dalam  usaha mencapai  tujuan  belajar  yang  ditentukan.  Usaha  ke arah  
perbaikan  pembelajaran ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir pendidikan 
yaitu pembentukan pribadi anak yang mandiri. 
Peran sarana prasarana sekolah dalam supervisi pengajaran sangat  
menentukan terhadap  kualitas  pembelajaran. Menurut Akhmad Sudrajat 
(2006) menjelaskan pengertian supervisi pengajaran sebagai kegiatan 
pembinaan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Bantuan teknis yang dapat diberikan oleh guru adalah dengan 
memberikan dukungan dan evaluasi terhadap kinerja guru dalam proses 
pembelajaran 
Kenyataan  supervisi  tersebut,  praktiknya  di  lapangan  selama  ini  
masih  jauh  dari harapan.  Berbagai  kendala  baik  yang  disebabkan  oleh  
aspek  struktur  birokrasi  yang rancu,  maupun  kultur  kerja  dan  interaksi  
supervisor  dengan  guru  yang  kurang mendukung, telah mendistorsi nilai 
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ideal supervisi pengajaran di sekolah. Sarana prasarana sekolah adalah juga 
seorang guru profesional yang memiliki tugas tambahan sebagai sarana 
prasarana sekolah. Agar fungsi dan tugas yang melekat pada jabatan 
fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka 
diperlukan Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) yang menjamin terjadinya 
proses pembelajaran yang berkualitas dalam hal ini berkaitan dengan 
kompentensi sarana prasarana sekolah tersebut. Berdasarkan data yang 
dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam tabel 
kompentensi sarana prasarana sekolah masalah supervisi pembelajaran masuk 
dalam poin ke enam dengan hanya 3 kriteria yaitu: menyusun, melaksakan dan 
menilai supervisi pengajaran. 
Kenyataannya,  pelaksanaan  supervisi  oleh  sarana prasarana  sekolah, 
masih  terfokus  pada  pengawasan  administrasi.  Pada umumnya sarana 
prasarana sekolah akan melakukan supervisi pengajaran (pembelajaran) pada 
guru  melalui  kunjungan  kelas,  apabila  dia  mendapat  laporan  mengenai  
kinerja  guru yang kurang baik, atau berbeda dari teman-temannya. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat non 
eksperimental. Penelitian ini tidak melakukan treatmenatau penelaahan, 
melainkan hanya meneliti masalah atau peristiwa yang telah terjadi dan tidak 
melakukan kontrol terhadap variabel penelitian, melainkan melihat variabel 
sebagaimana fakta adanya sesuai data yang disajikan. Sehingga penelitian ini 
menggunakan pendekatan ekspos fakto. 
Penggunaan metode ekspos fakto maksudnya adalah penelitian empiris 
sistematis tanpa melakukan perlakuan-perlakuan maupun manipulasi terhadap 
variabel penelitian tersebut, tetapi hanya mengumpulkan fakta-fakta yang 
berdasarkan pengukuran analisa dan pengujian terhadap gejala yang terjadi 





Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Kabupaten Grobogan. Subjek 
penelitian ini adalah guru-guru sekolah yang berada di wilayah Kantor Cabang 
Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. Peneliti memilih wilayah tersebut 
sebagai tempat penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa dinamika dan 
perkembangan sekolah ini cukup dinamis. Dinamika itu ditunjukkan adanya 
prestasi yang dicapai oleh sekolah, baik akademik maupun non akademik. 
Dalam penelitian ini terdapat emapat variabel yaitu tiga variabel bebas 
(X1, X2 dan X3), dan satu variabel terikat (Y). Penelitian ini bermaksud 
menemukan dan mengukur besarnya kontribusi variabel bebas Y  = Kinerja 
Guru X1 = Supervisi pengajaran X2 = Sarana prasarana dan X3 = Komitmen. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner atau angket dipakai untuk menyebut metode maupun 
instrumen.  
Penyusunan Instrumen, ada indikator yang dapat dipakai untuk 
mendapatkan pengertian tentang supervisi Pengajaran,Sarana Prasarana dan 
Komitmen  terhadap kinerja guru. 
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kontribusi Supervisi Pengajaran, Sarana Prasarana dan Komitmen 
Guru terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan 
Hasil pengujian uji secara simultan menunjukkan terdapat 
kontribusi positif secara bersama-sama atau simultan antara supervisi 
pengajaran, sarana prasarana dan komitmen guru terhadap kinerja guru di 
SMA Negeri Kabupaten Grobogan  (F = 206,345 dan p < 0,05) sehingga 
hipotesis diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Ayeni. 
(2012) yang menunjukkan  kesimpulan bahwa tantangan supervisi 
pengajaran yang dihadapi kepala sekolah dalam berbagai tugasnya 
membutuhkan kerjasama yang efektif dan kontribusi yang positif dan 
berorientasi pada tujuan keterkaitan sinergis antara sekolah dan 
stakeholder terkait dalam lingkungannya juga pada kelembagaan, input 
sumber daya, pengiriman kurikulum dan pembelajaran siswa. Sedangkan 
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menurut Sergiovanni (1987) berpendapat bahwa penilaian kinerja guru 
dalam supervisi pengajaran adalah melihat kondisi nyata kinerja guru 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, apa yang sebenarnya terjadi di 
dalam kelas. 
Penelitian ini juga mendukung pendapat Sabrinafauza (2010) 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya  
meliputi  tingkat pendidikan guru,  supervisi pengajaran,  program 
penataran,  iklim yang kondusif,  sarana dan prasarana, kondisi fisik dan 
mental guru,  gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, 
kemampuan  manajerial kepala sekolah, dan lain- lain. Demikian juga 
pendapat Amstrong dan Baron dalam Suryo (2011: 14) menyebutkan 
bahwa kinerja dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya: a) faktor 
personal (individu) berupa kemampuan, kecakapan, motivasi, dan 
komitmen individu. b) Faktor kepemimpinan berupa kualitas dukungan, 
bimbingan, dan  support yang diberikan manajer dan para pemimpin tim. 
c) Faktor tim atau kelompok berupa kualitas dukungan yang diberikan 
oleh teman atau partner. d) Faktor sistem berupa sistem kerja dan fasilitas 
yang diberikan organisasi. e) Faktor konstektual (situasional) berupa 
tekanan lingkungan dari dalam dan dari luar serta perubahan-perubahan. 
Ketiga variabel bebas dalam penelitian ini yaitu supervisi pengajaran, 
sarana prasarana dan komitmen termasuk diantara faktor-faktor yang 
mempengaruhu kinerja guru. 
3.2 Kontribusi Supervisi Pengajaran terhadap Kinerja Guru di SMA 
Negeri Kabupaten Grobogan 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan adanya kontribusi 
positif supervisi pengajaran terhadap kinerja guru di SMA Negeri 
Kabupaten Grobogan (t = 5,911 dan p < 0,05), yang berarti semakin tinggi 
supervisi pengajaran maka akan semakin tinggi pula kinerja guru di SMA 
Negeri Kabupaten Grobogan, sebaliknya yang berarti semakin rendah 
supervisi pengajaran maka akan semakin rendah pula kinerja guru di SMA 
Negeri Kabupaten Grobogan, sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini 
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diterima. Besar sumbangan efektif supervisi pengajaran terhadap kinerja 
guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan sebesar 23,0% sedangkan 
sumbangan relatif sebesar 29,6%. 
Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian Salomawati, ( 
2011)  bahwa efektivitas supervisi sarana prasarana sekolah  berkorelasi 
dengan peningkatan kinerja guru profesionalitas. Temuan itu didukung 
oleh studi sebelumnya meskipun fakta bahwa mereka dilakukan dalam 
konteks yang berbeda dan responden. Hubungan supervisi pengajaran 
terhadap kinerja guru dapat ditunjukan pada kepeduliannya pada hasil 
yang unggul, menetapkan tujuan dengan pertimbangan rasional (tidak 
nekat atau gambling), kesediaan untuk berkompetisi, dan adanya taggung 
jawab dan kehendak untuk mewujudkan aktualisasi diri. Terkait dengan 
konsep kepemimipinan, banyak ahli yang menyatakan bahwa supervisi 
pengajaran dapat meningkatkan kinerja guru melalui berbagai tindakan. 
Sementara itu menurut pendapat Akhmad Sudrajat (2006) juga 
mendukung penelitian yang telah dilakukan yaitu menjelaskan supervisi 
pengajaran sebagai kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis 
kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Bantuan teknis yang dapat 
diberikan oleh guru adalah dengan memberikan dukungan dan evaluasi 
terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran. Supervisi pengajaran 
sebagai suatu usaha memajukan sekolah yang bersifat kontinu, dengan 
jalan membina, memimpin dan menilai pekerjaan guru-guru dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan. Fungsi utama supervisi pengajaran 
ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran. Untuk 
mengidentifikasikan kebutuhan guru, kemudian untuk meningkatkan 
kemampuannya dan selanjutnya membimbing guru supaya benar-benar 
berusaha menerapkan kemampuannya untuk meningkatkan situasi belajar-
mengajar dengan murid-muridnya, diperlukan kegiatan-kegiatan tertentu, 
cara-cara tertentu yang khusus dan terarah, agar masing-masing tujuan 
tercapai sebaik-baiknya.  
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3.3 Kontribusi Sarana Prasarana terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 
Kabupaten Grobogan 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan adanya kontribusi 
positif sarana prasarana terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten 
Grobogan  (t = 5,161 dan p < 0,05), yang berarti semakin tinggi sarana 
prasarana sekolah maka akan semakin tinggi pula kinerja guru di SMA 
Negeri Kabupaten Grobogan, sebaliknya yang berarti semakin rendah 
sarana prasarana sekolah maka akan semakin rendah pula kinerja guru di 
SMA Negeri Kabupaten Grobogan, sehingga hipotesis ketiga pada 
penelitian ini diterima. Besar sumbangan efektif sarana prasarana terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan sebesar 22,8% 
sedangkan sumbangan relatif sebesar 29,3%. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayeni (2012) bahwa 
sebagian besar sarana prasarana sekolah diharapkan memperhatikan 
pemantauan kehadiran guru, persiapan catatan pelajaran dan kecukupan 
buku harian pekerjaan sementara tugas-tugas seperti penyediaan bahan 
ajar, buku referensi, umpan balik dan review kegiatan dengan para 
pemangku kepentingan yang paling dilakukan oleh banyak sarana 
prasarana sekolah di sekolah menengah. Studi ini menyimpulkan bahwa 
tantangan yang dihadapi sarana prasarana sekolah dalam tugas-tugas 
pemerintahan kelembagaan, input sumber daya, pengiriman kurikulum dan 
pembelajaran siswa membutuhkan kerjasama yang efektif dan berorientasi 
pada tujuan keterkaitan sinergis antara sekolah dan stakeholder terkait 
dalam lingkungannya.   
Hal ini dikarenakan semakin baik lingkungan sekolah dalam arti 
kondisi gedung, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah dan alat pelajaran yang memadai akan berpengaruh pada 
motivasi belajar siswa. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar,baik yang bergerak maupun 
tidak bergerak agar  tujuan pendidikan dapat berjalan lancar,teratur,efektif 
dan efisien Arikunto(1993).  
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Ibrahim Banafal (2003 ) berpendapat bahwa prasarana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara langsung 
menunjang pelaksanaan pendidikan atau pengajaran. Sarana prasarana 
sekolah yang dapat memenuhi kebutuhan rasa aman, nyaman dan 
memberikan fasilitas belajar yang banyak sangat menunjang motivasi 
guru, dan hubungan sosial antara guru dengan siswa dan antara siswa 
dengan siswa maupun guru dengan guru yang akan mempengaruhi kinerja 
pada guru, oleh karena itu lingkungan sekolah hendaknya mampu 
menciptakan kondisi atau suasana yang kondusif sehingga mampu 
meningkatkan kinerja guru.  
3.4 Kontribusi Komitmen Guru terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 
Kabupaten Grobogan 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan adanya kontribusi 
positif komitmen guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten 
Grobogan (t = 7,223 dan p < 0,05), yang berarti semakin tinggi komitmen 
guru maka akan semakin tinggi pula kinerja guru di SMA Negeri 
Kabupaten Grobogan, sebaliknya yang berarti semakin rendah komitmen 
guru maka akan semakin rendah pula kinerja guru di SMA Negeri 
Kabupaten Grobogan, sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini 
diterima. Besar sumbangan efektif komitmen guru terhadap kinerja guru di 
SMA Negeri Kabupaten Grobogan sebesar 31,9% sedangkan sumbangan 
relatif sebesar 41,1%. 
Kinerja guru juga dipengaruhi adanya komitmen guru sebagai 
penafsiran internal seorang guru tentang bagaimana mereka menyerap dan 
memaknai pengalaman kerja mereka yang ditandai dengan keinginan 
untuk menetap di dalam organisasi dan terlibat dalam pekerjaan, serta 
keinginan untuk mempengaruhi proses belajar siswa. 
Guru yang memiliki komitmen akan melakukan aktivitas belajar 
dari berbagai sumber ilmu pengetahuan. Seorang guru harus bisa memulai 
dengan tingkat kompetensi yang pasti dalam menciptakan kelas, menyusun 
instruksi, dan bekerja bersama siswa untuk mendukung pelajaran mereka. 
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Untuk unggul dalam profesi ini, untuk menunjukkan bahwa seorang guru 
mengerjakan tugasnya dengan serius dan sungguh-sungguh, dan untuk 
menantang diri guru itu sendiri untuk meningkatkan keahliannya, penting 
untuk menganalisa dan menguji bahwa  Guru jga garus dapat menjalankan 
kurikulum dengan bertanggung jawab, dimana seorang guru harus 
memiliki akses dengan kurikulum formal, dengan materi instruktusional 
formal dan buku panduan dalam bekerja. Guruyang memiliki komitmen 
harus mengerti bahwa mengajar bukan hanya.terdiri dari kegiatan pasif 
yang terjadi di dalam kelas, membuka buku, dan. membaca petunjuk untuk 
kegiatan selanjutnya di depan kelas.  Selain itu guru bisa memberikan 
kontribusinya terhadap profesi dengan berbagai cara yang berbeda. Uraian 
tersebut menunjukkan bahwa komitmen gutu perberan penting dalam 
mewujudkan tingginya kinerja guru. 
4. SIMPULAN 
4.1 Terdapat kontribusi positif secara bersama-sama atau simultan antara 
supervisi pengajaran, sarana prasarana dan komitmen guru terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan  (F = 206,345 dan p < 
0,05) sehingga hipotesis diterima.  Variabel bebas supervisi pengajaran, 
sarana prasarana dan komitmen guru secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen kinerja guru sebesar 77,7% dan sisanya sebesar 22,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
4.2 Terdapat kontribusi positif supervisi pengajaran terhadap kinerja guru di 
SMA Negeri Kabupaten Grobogan (t = 5,911 dan p < 0,05), yang berarti 
semakin tinggi supervisi pengajaran maka akan semakin tinggi pula 
kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, sebaliknya yang berarti 
semakin rendah supervisi pengajaran maka akan semakin rendah pula 
kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, sehingga hipotesis 
kedua pada penelitian ini diterima. Besar sumbangan efektif supervisi 
pengajaran terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan 
sebesar 23,0% sedangkan sumbangan relatif sebesar 29,6%. 
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4.3 Terdapat kontribusi positif sarana prasarana terhadap kinerja guru di SMA 
Negeri Kabupaten Grobogan  (t = 5,161 dan p < 0,05), yang berarti 
semakin tinggi sarana prasarana sekolah maka akan semakin tinggi pula 
kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, sebaliknya yang berarti 
semakin rendah sarana prasarana sekolah maka akan semakin rendah pula 
kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, sehingga hipotesis 
ketiga pada penelitian ini diterima. Besar sumbangan efektif sarana 
prasarana terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan 
sebesar 22,8% sedangkan sumbangan relatif sebesar 29,3%. 
4.4 Terdapat kontribusi positif komitmen guru terhadap kinerja guru di SMA 
Negeri Kabupaten Grobogan   (t = 7,223 dan p < 0,05), yang berarti 
semakin tinggi komitmen guru maka akan semakin tinggi pula kinerja 
guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, sebaliknya yang berarti 
semakin rendah komitmen guru maka akan semakin rendah pula kinerja 
guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan, sehingga hipotesis keempat 
pada penelitian ini diterima. Besar sumbangan efektif komitmen guru 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Grobogan sebesar 31,9% 
sedangkan sumbangan relatif sebesar 41,1 %.Kotmitmen guru paling 
tinggi perolehannya ,karena dari awal pengambilan sampel sengaja 
ditujukan untuk guru PNS dan guru guru yang aktif di MGMP. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Taufik. 2006. Ilmu Sosial dan Tantangan Zaman, Jakarta : Raja 
Grafindo Persada. 
Ayeni, Adeolu Joshua. 2012. Assessment of Principals‘ Supervisory Roles for 
Quality Assurance In Secondary Schools in Ondo State, Nigeria. 
www.sciedu.ca/wje. World Journal of Education Vol. 2, No. 1; February 
2012  
Akhmad, Sudrajat. http://smacepiring.wordpress.com/2006/03/10/beda strategi 
model-pendekatan-metode-dan-teknik-pembelajaran/)  
Burhanudin. 2005. Administrasi Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia 
Herabudin. 2009. Administrasi dan Supervisi pendidikan. Bandung : Pustaka Setia 
11 
 
Thaib, Amin, M. dkk. 2005. Standar Supervisi dan Evaluasi Pendidikan pada 
Madrasah Aliyah. Jakarta: DitmapendaTim, 
Nanang Fattah. 2001. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
Nek Kamal, Jamal, Salomawati, Tahun 2011. School Principals’ Roles In 
Teaching Supervisi On In Selected Schools In Perak, 
Malaysia.www.ajbms.orgAsian Journal of Business and Management 
SciencesISSN: 2047-528Vol. 1 No. 2[50-55] 
Arikunto. Suharsimi, 2010 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta : Rineka Cipta 
Sergiovanni, T,J. Dan Starratt R.J (1993) Supervision a Redifinition Fifth Edition. 
New York Megraw Hill. Inc 
Bafadal Ibrahim, 2003. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar. Jakarta : 
Bumi Aksara 
 
 
 
 
 
